
Dinas  Sosial  Buton  Selatan
Sosialisasikan Bansos Sembako
Batauga, SultraNET. | Seiring beralihnya bantuan sosial pangan non tunai
(BPNT)  yang  beralih  ke  bantuan  sosial  “sembako”,  Dinas  Sosial
Kabupaten  Buton Selatan adakan sosialisasi  bantuan sosial  sembako
kepada jajaran Pemkab Buton Selatan dari mulai kepala desa atau lurah,
seluruh  camat,  koorteks,  pendamping  bansos  (TKSK),  suplair,  dan
seluruh agen e-waroong yang berada di wilayah Kabupaten Buton Selatan,
rabu 12 februari 2020. Di gedung wisata batauga.

Kepala  Dinas  Sosial  Busel,  H.  La  ode  Taatlan,  SH  dalam  sambutannya
mengatakan bahwa Program sembako merupakan pengembangan dari program
bantuan pangan non tunai (bpnt) yang perlu disosialisasikan secara masif kepada
seluruh  masyarakat  agar  masyarakat  dapat  mengetahui  program  dimaksud
dimana  indeks  bantuan  bertambah  menjadi  150.000  rupiah  /  kpm.

Berubahnya  pola  bantuan  dari  bansos  bpnt  ke  bansos  sembako  menurutnya
diharapkan  para  kpm dapat  arif  dan  bijaksana  dalam memanfaatkan  batuan
senilai rp. 150.000/kpm/bulan dengan komoditi yang tersedia berupa beras dan
telur,  sementara  untuk  momoditi  yang  lain  dinsos  busel  masih  mengkaji  
kebutuhan apa yang paling cocok dikonsumsi oleh para penerima bantunan.

” Yang jelas bantuan tersebut tidak dibenarkan untuk pembelian pulsa,
rokok, indomie,” Ujar Kadis Sosial H. La ode Taatlan, SH.

Menurutnya  sesuai  Arahan  Bapak  Presiden  R.I,  Kartu  sembako  murah  yang
disampaikan  Presiden  R.I  pada  konvensi  rakyat  “optimis  indonesia  maju  “
ditujukan untuk keterjangkauan kebutuhan pokok masyarakat, dan Presiden R.I
juga  menyampaikan  pada  saat  rapat  terbatas  tanggal  29  juli  2019  dimana
Presiden akan mempertimbangkan kemungkinan implementasi integrasi subsidi
elpiji  3 kg,  penggunaan listrik 450 va dan 900 va ke dalam “kartu sembako
murah” dengan total rumah tangga penerima subsidi sekitar 31 juta kpm.

”  Penyampaian  nota  keuangan  pada  tanggal  16  agustus  2019,
pemerintah akan menyalurkan bpnt kepada 15,6 juta keluarga melalui
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kartu sembako, dengan kartu sembako kpm dapat membeli dan memilih
bahan pangan yang lebih beragam dan jumlah bantuan secara nasional
meningkat menjadi Rp. 1,8 juta per tahun,” Sebutnya.

Dalam sambutannya  Ketua  Tim  Koordinasi  Bansos  Pangan  Kabupaten  Buton
Selatan yang diwakili oleh asisten pemerintahan dan kesra menyampaikan bahwa
Kabupaten Buton Selatan sudah siap melaksanakan program bansos sembako
dengan menggandeng pihak PT. Bank BRI Cabang Baubau, dan perum bulog sub.
Divre Baubau, para agen dan suplair.

” Tujuannya pemberian bansos sembako ini juga salah satunya untuk
dapat  mengatasi  stanting,  karena  didalamnya  sudah  ada  sumber
karbohidrat, sumber protein nabati dan sumber protein hewani,” ujar
muslim taangi .

Moderator  dalam  kegiatan  sosialisasi  bansos  sembako,  Haryadi  mengatakan
seiiring  beralihnya  program  bpnt  ke  bansos  sembako  diharapkan  adanya
dukungan  dan  terjalinya  kerja  sama  yang  sinergi  anatara  unsur  pemerintah
desa/kelurahan dan kecamatan dalam pembenahan data para penerima manfaat.

” Hal ini sangat penting demi  suksesnya program nasional ini,” Ujar
Haryadi.

Adapun yang menjadi kendala saat ini adalah mengenai penginputan data hasil
verifikasi dan validasi data kemiskinan yang telah dilakukan tahun lalu belum
memperoleh hasil data secara maksimal, dikarenakan masih terbatasnya sarana
pendukung berupa, jaringan internet, dan spek Komputer yang belum memenuhi
standar

” Namun demikian Dinas Sosial juga masih tetap berusaha kerja keras
untuk  dapat  mengatasi  masalah  ini,  dan  terbukti  Kabupaten  Buton
Selatan secara perlahan lahan dapat kuota tambahan dari Kemensos R.I
hasil penginputan melalui aplikasi Siks-ng periode bulan oktober s/d
desember sejumalah 373 kpm dan diperiode januari-februari berjumlah
135 kpm, jadi total hasil penginputan pada  aplikasi Siks-ng  periode
oktober 2019 s/d februari 2020 berjumlah 508 kpm,” Papar Haryadi.



 

Dalam  acara  sosialisasi  bansos  sembako   turut  hadir,  Asisten  administrasi
pemerintahan dan kesera setda busel; Pimpinan PT. Bank BRI Cabang Baubau,
Kepala Perum Bulog Subdivre Baubau dan Camat se-Kab.Buton Selatan; Seluruh
kapela desa/lurah se-kab.buton selatan, Koorteks, pendamping bansos (tksk), Para
suplair dan agen se-kab.buton selatan.
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